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Abstract	
The	purpose	of	this	study	was	to	determine	the	effect	of	the	length	of	biofermentation	time	of	chromolena	
odorata	with	a	carbon	source	of	putak	flour	on	the	content	and	digestibility	of	crude	protein	and	crude	fat	in	
vitro.	The	research	method	used	is	an	experimental	method	(experimental)	with	a	Complete	Random	Design	
pattern	consisting	of	4	treatments	and	4	repeats	so	that	there	are	16	experimental	units.	The	treatment	used	
is	 LB21:	 biofermentation	 duration	 21	 days	 (As	 control),	 LB14:	 biofermentation	 duration	 14	 days,	 LB7:	
biofermentation	duration	7	days,	LB0:	biofermentation	duration	0	days.	The	data	were	obtained	and	analyzed	
by	variety	analysis	(ANOVA),	and	continued	with	the	Duncan	multiple	distance	test	to	determine	the	effect	
between	 treatments.	 The	 results	 of	 statistical	 analysis	 showed	 that	 the	 length	 of	 biofermentation	 of	
Chromolaena	odorata	with	 the	 carbon	 source	of	putak	 	 flour	had	a	 real	 effect	 (P<0,01)	On	 crude	protein	
content,	crude	fat	content	and	crude	protein	digestibility	in	vitro,	while	on	crude	fat	digestibility	in	vitro	the	
effect	is	not	real	(P<0,05).	It	can	be	concluded	that	the	length	of	biofermnetation	of	Chromolaena	odorata	with	
putak	flour	source	affects	crude	protein	content,	crude	fat	and	gauze	protein	digestibility	in	vitro	but	does	not	
affect	crude	fat	digestibility	in	vitro.				

Keywords:	biofermentation,	crude	fat,	crude	protein,	digestibility	of	crude	protein	in	vitro,	digestibility	of	crude	
fat	in	vitro	

Abstrak	
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 lama	waktu	 biofermentasi	 chromolena	 odorata	
dengan	sumber	karbon	tepung	putak	terhadap	kandungan	serta	kecernaan	protein	kasar	dan	lemak	kasar	in	
vitro.	Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	metode	percobaan	(eksperimental)	dengan	pola	Rancangan	
Acak	Lengkap	yang	terdiri	dari	4	perlakuan	dan	4	ulangan	sehingga	terdapat	16	unit	percobaan.	Perlakuan	
tersebut	yaitu	LB21:	lama	biofermentasi	21	hari	(sebagai	Kontrol),	LB14:	lama	biofermentasi	14	hari,	LB7:	
lama	biofermentasi	7	hari,	LB0:	lama	biofermentasi	0	hari.	Data	yang	diperoleh	dan	dianalisis	dengan	analisis	
(ANOVA),	dan	dilanjutkan	dengan	uji	Jarak	berganda	Duncan	untuk	mengetahui	pengaruh	antar	perlakuan.	
Hasil	 analisis	 statistik	 ragam	menunjukan	bahwa	 lama	waktu	biofermentasi	Chromolaena	odorata	dengan	
sumber	 karbon	 tepung	 putak	 berpengaruh	 sangat	 nyata	 (P<0,01)	 terhadap	 kandungan	 protein	 kasar,	
kandungan	lemak	kasar	dan	kecernaan	protein	kasar	in	vitro,	sedangkan	terhadap	kecernaan	lemak	kasar	in	
vitro	berpengaruh		nyata	(P<0,05).	Dapat	disimpulkan	bahwa	lama	waktu	biofermnetasi	Chromolaena	odorata	
dengan	sumber	tepung	putak	mempengaruhi	kandungan	protein	kasar,	lemak	kasar	dan	kecernaan	protein	
kasa	in	vitro	dan	kecernaan	lemak	kasar	in	vitro.	

Kata	kunci:	biofermentasi,	lemak	kasar,	protein	kasar,	kecernaan	protein	kasar	in	vitro,	kecernaan	lemak	kasar	
in	vitro
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PENDAHULUAN	
Pakan	merupakan	salah	satu	faktor	yang	

mempengaruhi	 pertumbuhan	 dan	
produktivitas	 ternak.	 Dalam	 pengembangan	
produksi	ternak	ruminansia	di	Nusa	Tenggara	
Timur	 (NTT)	 permasalahan	 yang	 dihadapi	
adalah	 sulitnya	 memenuhi	 	 ketersediaan.	
Hijauan	 pakan	 dengan	 sistem	 peternakan	
yang	 masih	 tradisional,	 ketersediaan	 pakan	
umumnya	 tergantung	 pada	 padang	
penggembalaan	 dan	 kesinambungannya	
selalu	 menjadi	 masalah	 utama.	 Hal	 ini	
disebabkan	 karena	 daerah	 Nusa	 Tenggara	
Timur	 (NTT)	 memiliki	 musim	 hujan	 yang	
singkat	(4-5	bulan	/tahun)	sedangkan	musim	
kemaraunya	 panjang	 (7-8	 bulan/	 tahun).	
Selain	hal	itu,	kondisi	tanah	memiliki	tingkat	
kesuburan	kurang	dan	ketersediaan	air	tanah	
terbatas	 sehingga	 mempengaruhi	 produksi	
dan	mutu	 hijauan	 pakan.	Menurut	 Riswandi	
(2014)	 produktivitas	 hijuaan	 sangat	
berfluktuasi,	 berlimpah	 pada	 musim	 hujan,	
tetapi	 terjadi	 kekurangan	 saat	 musim	
kemarau	sehingga	perlu	mencari	bahan	pakan	
hijauan	dengan	kandungan	nutrisi	tinggi	serta	
dapat	berproduksi	sepanjang	tahun.	

Chromolaena	odorata	atau	semak	bunga	
putih	perdu	berkayu	tahunan	yang	dianggap	
sebagai	 salah	 satu	 jenis	 gulma	 yang	 paling	
invasif	di	dunia.	Hal	ini	dikarenakan	tanaman	
ini	 memiliki	 sifat	 pertumbuhan	 yang	 sangat	
cepat	 sehingga	 dalam	 waktu	 singkat	 dapat	
menutupi	 area	 tempat	 tumbuhnya.	
Keunggulan	 Chromolaena	 odorata	 yaitu	
mampu	bertahan	hidup	di	daerah	tropis	atau	
dimusim	 kemarau,	 juga	 mengandung	 unsur	
hara	nitrogen	yang	tinggi	2,42%	N;	0,26%	P;	
50.40%	C;	dan	20,82%	C/N	 (Jamilah,	 2005).	
Mengandung	 90,67%	 bahan	 kering,	 bahan	
organik	 89,28%,	 26,26%	 protein	 kasar,	
(Oematan	 et	 al.,	 2023)	 memiliki	 komposisi	
mineral	 (Ikhimioya	 et	 al.,	 2007).	 Kelemahan	
Chromolaena	 odorata	 adanya	 senyawa	
metabolit	 sekunder	 yaitu	 tanin,	 saponin,	
alkaloid,	 steroid,	 terpenoid	 dan	 flavonoid	
serta	 bau	 menyengat	 sehingga	 ternak	 sapi	
kurang	menyukainya	 dalam	bentuk	 keadaan	
segar	(Akinmoladun	et	al.,	2010;	Ikhimioya	et	

al.,	2007	dan	Oematan,	2023).	Solusi	alternatif	
yang	 dapat	 dilakukan	 dalam	 rangka	
meningkatkan	 nilai	 nutrient	 Chromolaena	
Odorata	 adalah	 pengolahan	 secara	 biologi	
seperti	biofermentasi	(Bira	et	al.,	2017).		

Biofermentasi	merupakan	salah	satu	cara	
perlakuan	biologis	yang	dapat	mereduksi	efek	
negative	dari	Chromolaena	odorata	sehingga	
dapat	disukai,	tidak	ada	residu	dan	aman	bagi	
ternak,	 (Mulik,	 2016;	Mullik	 et	 al.,	 2017	dan	
Oematan	 dkk.,	 2024).	 Fermentasi	 anaerobik,	
dapat	 menciptakan	 kondisi	 asam	 sehingga	
mendukung	 perkembangan	 bakteri	 asam	
laktat.	Salah	satu	faktor	penentu	dari	nilai	gizi	
biofementasi	 adalah	 lama	 fermentasi.	
Semakin	 lama	 waktu	 fermentasi	 berlansung	
maka	 zat-zat	 yang	 dirombak	 juga	 semakin	
banyak	 seperti	 bahan	 kering	 dan	 bahan	
organic	(Suprihatin,	2010).		

Putak	(Corypha	utan)	 	merupakan	salah	
satu	 bahan	 sumber	 karbohidrat	 lokal	 yang	
sudah	 umum	 dikenal	 masyarakat	 di	 Pulau	
Timor,	 Nusa	 Tenggara	 Timur.	 Tepung	 Putak	
diperoleh	 dari	 bagian	 tengah	 (isi)	 batang	
pohon	gewang(Coryphaelata	robx)	(Hilakore	
dkk.,	 2013).	 Tepung	 putak	 mengandung	
bahan	organik	95,17%,	protein	kasar	9,79%,	
serat	 kasar	 5,39%,	 lemak	 kasar	 0,84%,	 dan	
BETN	 79,15%.	 Tepung	 putak	 dapat	
dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	 sumber	 karbon	
yang	 mudah	 dan	 murah	 diperoleh	 untuk	
digunakan	dalam	proses	biofermentasi.	

Berdasarkan	hasil	penelitian	Oematan	et	
al.	 (2020)	dan	Oematan	(2020)	Berdasarkan	
hasil	 biofermentasi	 Choromolaena	 odorata	
yang	 menggunakan	 sumber	 karbon	 jerami	
padi,	 gula	 cair	 dan	 tepung	 putak	 selama	 21	
hari	 dengan	 memperoleh	 kualitas	 yang	
terbaik	 adalah	 biofermentasi	 menggunakan	
jerami	 padi.	 Sedangkan	 hipotesis	 awalnya	
biofermentasi	 Chromolaena	 odorata	 yang	
diberi	tambahan	sumber	karbon	tepung	putak	
yang	akan	memberikan	hasil	terbaik.	Hal	 ini,	
kemungkinan	 disebabkan	 karena	 tidak	
adanya	 sinkronisasi	 pembentukan	 karbon	
dari	tepung	putak.	Oleh	karena	itu,	dilakukan	
penelitian	 lanjutan	 untuk	 mengetahui	 lama	
waktun	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 proses	
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biofermentasi	 Chromolaena	 odorata	 dengan	
sumber	 karbon	 tepung	 terhadap	 kandungan	
serta	 kecernaan	 protein	 kasar	 dan	 lemak	
kasar	in	vitro.	

		 	 	
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	
		 Penelitian	ini	telah	dilaksanakan	di	Desa	
Tanah	 Putih	 Kecamatan	 Kupang	 Timur	
Kabupaten	 Kupang,	 selama	 	 Dua	 Bulan	 dari	
tanggal	11	Maret	 -	11	Mei	2023	yang	 terdiri	
dari	 3	 tahap	 yaitu	 tahap	 pertama	 persiapan	
bahan-bahan,	 tahap	 kedua	 pembuatan	
fermentasi	 Chromolaena	 odorata,	 tahap	
ketiga	analisis	 sampel.	Analisis	dilaksanakan	
dilaboratorium	 Kimia,	 Pakan	 Fakultas	
Peternakan	 Kelautan	 dan	 Perikanan	Undana	
Kupang.	

Metode	
	 Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	
adalah	 metode	 percobaan	 (eksperimental)	
dengan	 pola	 Rancangan	 Acak	 Lengkap	 yang	
terdiri	 dari	 4	 perlakuan	 dan	 4	 ulangan	
sehingga	 terdapat	 16	 unit	 percobaan.	
Perlakuan	tersebut	adalah:	
LB21	 =		 Lama	 Biofermentasi	 21	 hari	
(sebagai	kontrol	)	
LB14	 =	 Lama	Biofermentasi	14	hari	
LB7	=	 Lama	Biofermentasi	7	hari	
LB0	=	 Lama	Biofermentasi		0	hari	
Untuk	semua	perlakuan	ditambahkan	tepung	
putak	dengan	rasio	C/N30	berdasarkan	hasil	
perhitungan	 dan	 5%	 cairan	 rumen	 yang	
berfungsi	 sebagai	 starter	 inoculum	 umtuk	
merpercepat	biofermentasi.	Dalam	penelitian	
ini	 menggunakan	 kontrol	 selama	 21	 hari	
merupakan	 dasar	 pertimbangan	 dari	 hasil	
penelitian	 terdahulu	 untuk	 hasil	 terbaik	
adalah	menggunakan	jerami	padi	Oematan	et	
al.	(2020)	dan	Oematan	(2020).	

Prosedur	Penelitian	
	 Beberapa	tahapan	yang	dilakukan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	 berikut:	
menyiapkan	 bahan	 utama	 seperti	
Chromoleana	 odorata,	 tepung	 putak	 cairan	
rumen	 serta	 persiapan	 alat	 lainnya.	
Chromalaena	odorata		dicacah		dengan	ukuran	

2-3	cm.	kemudian	Chromolaena	odorata	yang	
telah	dicacah	dicampur	dengan	tepung	putak	
sebanyak	 89	 gram/kg	 Chromalaena	 odorata	
segar	berdasarkan	perhitungan	rasio	Carbon:	
Nitrogen	30	dan	5%	cairan	rumen	dari	berat	
Chromolaena	 odorata	 yang	 digunakan.	
Selanjutnya	Chromolaena	odorata	yang	sudah	
tercampur	dimasukan	sedikit	demi	sedikit	ke	
dalam	galon	sambil	ditekan	agar	udara	yang	
ada	 dalam	 galon	 tersebut	 diusahakan	 kedap	
udara.	 Kemudian	 galon	 ditutup	 secara	 rapat	
selanjutnya	 tutupan	 galon	 dibalut	 dengan	
menggunakan	 lakban	 sehingga	 tidak	 ada	
udara	yang	masuk.	Proses	inkubasi	dilakukan	
sesuai	 perlakuan	 lama	 waktu	 biofermentasi	
yakni	0,	7,	14,	dan	21	hari.	Sesuai	dengan	lama	
waktu	perlakuan	yang	ditetapkan,	silo	dibuka,	
diamati	 penampilan	 fisik	 substrat	 secara	
organoleptik,	kemudian	substrat	dikeluarkan	
dari	dalam	silo,	 ditimbang	 sebanyak	1.500	g	
untuk	 setiap	 unit	 percobaan	 kemudian	
dijemur	 hingga	 kering.	 Selanjutnya	 sampel	
digiling	 untuk	 persiapan	 sampel	 analisis	 di	
laboratorium.	

Kandungan	Protein	Kasar	
Protein	 kasar	 dapat	 ditentukan	 dengan	
metode	Kjeldahl	dengan	petunjuk	 Ivan	et	 al.	
(1974).	 Cara	 kerjanya	 ada	 tiga	 bagian	 yaitu	
destruksi,	 destilasi,	 titrasi.	 Destruksi:		
masukan	kedalam	labu	kjeldahl	0.3000	gram	
sampel,	 tambah	 1	 butir	 tablet	 katalis,	
masukan	1	butiran	gelas	dan	5	ml	asam	sulfat	
pekat,	 dekstruksi	 dalam	 suhu	 dalam	 suhu	
sampai	 asap	 hilang,	 suhu	 dinaikan	 dan	
dekstruksi,	sampai	jernih,	dinginkan	dan	bilas	
dinding	 labu	 dengan	 aquaadest	 sebanyak	 5	
ml.	 	 Destilasi:	 hasil	 destruksi	 di	 destilasi	
dengan	 markham,	 tambahkan	 25	 ml	 NaOH	
50%,	tampung	dengan	20	ml	asam	borak	2%	
yang	sudah	di	campur	dengan	indicator	(	1	L	
asam	borak	2%	+	20	ml	0,01%	brom	chresol	
green	 +	 4	 ml	 0,1%	 metyl	 red),	 destilasi	
dihentikan	 setelah	 tertampung	 50	 ml,	 bilas	
ujung	 kondensor.	 Titrasi:	 tittrasi	 hasil	
destilasi	dengan	asam	khlorida	0,1	N	sampai	
titik	akhir	titrasi.	
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															protein	 kasar	 %	 	 =(0,1	 (ml	 titrasi	
sampel-ml	blanko)	x	14x6,25x)/(mg	sampel)	
X100%	
keterangan	:			0,1			=	Normalitas	asam	titrator	
																									14				=	mg	equivalen	nitrogen	
																										6,25	=		faktor	protein	
	
Kandungan	Lemak	kasar		
Prosedur	 analisis	 kadar	 lemak	 ditentukan	
menggunakan	 metode	 soxhlet	 dengan	
petunjuk	 AOAC	 (1990)	 sebagai	 berikut:	
masukan	 sampel	 kedalam	 timbel	 1-2	 gram	
tutup	 dengan	 bekas	 lemak,	 hilangkan	
kandungan	 airnya	 dengan	 mengovenkan	
selama	 9	 jam	 pada	 suhu	 105˚C,	 dinginkan	
dalam	 desikator	 selama	 30	 menit,	 timbang	
(berattimbel	 +	 sampel),	 masukan	 kealat	
soxhlet,	 isi	 labu	 lemak	 dengan	 petroleum	
benzema	 secukupnya,	 ekstraksi	 selama	±	18	
jam	 dengan	 tetesan	 8-12	 menit	 ,	 timbel	
dikeringkan	dan	diambil	selama	3	jam	dalam	
oven	 dengan	 suhu	 105-110˚C,	 dinginkan	
dalam	 desikator	 selama	 30	 menit,	 timbang	
berat	 timbel	 +	 sampai	 setelah	 selesai	
diestraksi.	

	

Pengukuran	 Kecernaan	 protein	 kasar	 In	
Vitro		

Kecernaan	 protein	 kasar	 diukur	 dengan	
metode	 Tilley	 dan	 Terry	 (1963)	 tabung	
fermentor	 yang	 telah	 diisi	 dengan	 0.5	 gram	
sampel,	 ditambahkan	 40	 ml	 larutan	 mc	
dougall	dan	ditambahkan	10	ml	cairan	rumen;	
dalam	keadaan	anaerob	dengan	mengalirkan	
gas	CO2,	 tabung	ditutup	rapat;	memasukkan	
tabung	 ke	 dalam	 shaker	 bath	 dengan	 suhu	
39˚C	dan	di	 inkubasi	 selama	48	 jam;	 setelah	
48	 jam,	 buka	 tutup	 karet	 tabung	 fermentor,	
teteskan	 2-3	 tetes	 HgCl2	 untuk	 membunuh	
mikroba;	memasukkan	 tabung	 fermentor	 ke	
dalam	centrifuge,	 lakukan	 centrifuge	dengan	
kecepatan	 5.000rpm	 selama	 15	 menit.	
Substrat	 akan	 terpisah	 menjadi	 endapan	 di	
bagian	 bawah	 dan	 supernatant	 yang	 bening	
berada	 di	 bagian	 atas;	 endapan	 hasil	
sentrifuge	 ditambahkan	 50	 ml	 larutan		

pepsin-HCl	 0,2%,	 kemudian	 campuran	 ini	
diinkubasi	kembali	selama	48	jam	tanpa	tutup	
karet;	 sisa	 sampel	 tidak	 tercerna	 disaring	
dengan	 kertas	 whatman	 no.41	 dengan	
bantuan	 pompa	 vakum.	 Sisa	 penyaringan	
dioven	 pada	 suhu	 105oC	 selama	 24	 jam;	
setelah	 24	 jam	 sampel	 ditimbang	 dan	
kemudian	 dilanjutkan	 analisis	 kecernaan	
protein	 kasar,	 kemudian	 hasil	 analisis	
kecernaan	 protein	 kasar	 dapat	 dihitung	
dengan	 rumus	 dibawah;	 masukkan	 kertas	
saring	ke	dalam	labu	Kjeldahl	lalu	tambahkan	
5	ml	H2SO4	pekat	(dikerjakan	di	ruang	asam);	
tambahkan	 0,2	 gram	 atau	 secukupnya	
katalisator;	nyalakan	alat	destruksi,	kemudian	
mulai	 proses	 destruksi;	 matikan	 alat	
destriktusi	 apabila	 sampel	 berubah	 menjadi	
larutan	 bewarna	 jernih;	 diamkan	 sampai	
dingin	di	ruang	asam;	tambahkan	200	ml	air	
suling;	 siapkan	 25	 ml	 di	 gelas	 erlenmeyer,	
kemudian	 tetesi	 2	 tetes	 indikator	 (larutan	
berubah	 menjadi	 unggu).	 Masukkan	 ujung	
alat	 kondensor	 ke	 dalam	 gelas	 erlenmeyer	
tersebut	 dalam	 posisi	 terendam.	 Kemudian,	
nyalakan	 alat	 destilasi;	 tambahkan	 50	 ml	
NaOH	 45%	 ke	 dalam	 labu	 kjeldahl	 tersebut	
secara	 cepat	 dan	 hati-hati	 (jangan	 sampai	
terkocok);	 amati	 larutan	 yang	 ada	 di	 gelas	
erlenmeyer	 (berubah	menjadi	 hijau);	 angkat	
ujung	 alat	 kondesor	 yang	 terendam,	 apabila	
larutan	 telah	menjadi	50cc	bagian	dari	gelas	
tersebut	 (150	 ml);	 matikan	 alat	 destilasi	
(jangan	matikan	alat	destilasi	 jika	ujung	alat	
kondensor	 belum	diangkat);	 bilas	 ujung	 alat	
kondensor	 dengan	 air	 suling	 dengan	
menggunakan	 botol	 semprot;	 siapkan	 alat	
untuk	titrasi.	Isi	buret	dengan	larutan	HCl	0,1	
N.	 Amati	 dan	 baca	 angka	 pada	 buret	 (L1);	
lakukan	 titrasi	 dengan	 perlahan.	 Amati	
larutan	yang	terdapat	pada	gelas	erlenmeyer;	
hentikan	 titrasi	 apabila	 larutan	 berubah	
menjadi	warna	unggu;	 amati	buret	dan	baca	
angkanya	(L2).	Hitung	jumlah	HCl	0,1	N	(L1-
L2);	lakukan	kembali	langkah-langkah	di	atas	
tanpa	menggunakan	 sampel	 analisis	 sebagai	
blanko.				

				

%	Lemak	Kasar	= 	"#$%&	'%"(	)#&#'%*+"#$%&	)#"#'(,	-.#/&$%/).		
0#$%&	)%,1#'	 "100%		

 

%	KcPK("#	%&'()*+"#	,)%-./+"#	0*&123)"#	%&'()* !	100%		
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Keterangan:	 superskrip	 yang	 berbeda	 pada	 baris	 dan	 kolom	 yang	 sama	 menunjukan	 perlakuan	
berpengaruh	sangat	nyata	(P<0,01)		

 

Kecernaan	Lemak	Kasar	in	vitro	
Kecernaan	 lemak	 kasar	 diukur	 dengan	
metode	 Tilley	 dan	 Terry	 (1963)	 Kecernaan	
lemak	kasar	diukur	dengan	metode	Tilley	dan	
Terry	 (1963)	 tahapannya	 tabung	 fermentor	
yang	 telah	 diisi	 dengan	 0.5	 gram	 sampel,	
ditambahkan	 40	 ml	 larutan	 McDougall	 dan	
ditambahkan	 10	 ml	 cairan	 rumen;	 dalam	
keadaan	 anaerob	 dengan	 mengalirkan	 gas	
CO2,	 tabung	 ditutup	 rapat;	 memasukkan	
tabung	 ke	 dalam	 shaker	 bath	 dengan	 suhu	
39oC	dan	di	 inkubasi	selama	48	jam;	setelah	
48	 jam,	 buka	 tutup	 karet	 tabung	 fermentor,	
teteskan	 2-3	 tetes	 HgCl2	 untuk	 membunuh	
mikroba;	memasukkan	 tabung	 fermentor	 ke	
dalam	centrifuge,	 lakukan	 centrifuge	dengan	
kecepatan	 5.000rpm	 selama	 15	 menit.	
Substrat	 akan	 terpisah	 menjadi	 endapan	 di	
bagian	 bawah	 dan	 supernatant	 yang	 bening	
berada	 di	 bagian	 atas;	 endapan	 hasil	
sentrifuge	ditambahkan	50	ml	larutan	pepsin-
HCl	0,2%,	kemudian	campuran	ini	diinkubasi	
kembali	selama	48	jam	tanpa	tutup	karet;	sisa	
sampel	tidak	tercerna	disaring	dengan	kertas	
whatman	 no.41	 dengan	 bantuan	 pompa	
vakum.	 Sisa	 penyaringan	 dioven	 pada	 suhu	
105oC	selama	24	jam;	setelah	24	jam	sampel	
ditimbang	dan	kemudian	dilanjutkan	analisis	
kecernaan	 protein	 kasar,	 kemudian	 hasil	
analisis	 kecernaan	 protein	 kasar	 dapat	
dihitung	dengan	rumus:	

	
Analisis	Data	
	 Data	 hasil	 penelitian	 yang	 diperoleh	
ditabulasi	 dan	 dianalisis	 menggunakan	
Analysis	 Of	 Variance	 (ANOVA)	 dan	
dilanjutkan	dengan	uji	jarak	berganda	Duncan	
dengan	bantuan	software	SPSS	versi	25	(IBM	
2017).						
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	 	 Protein	 kasar	 adalah	 senyawa	 organik	
kompleks	 yang	 mempunyai	 berat	 molekul	
tinggi,	 sama	 halnya	 karbohidrat	 dan	 lipida	
protein	 mengandung	 unsur-unsur	 karbon	
hydrogen	 dan	 oksigen	 tetapi	 sebagai	
tambahannya	 semua	 protein	 mengandung	
nitrogen	 (Tillman	 dkk.,	 1989).	 Lemak	 kasar	

merupakan	penyusun	tumbuhan	atau	hewan	
yang	 dicirikan	 oleh	 sifat	 kelarutannya.	
Terutama	 lipid	 tidak	 bisa	 larut	 dalam	 air,	
tetapi	 larut	 dalam	 larutan	 non	 polar	 seperti	
eter.	Lemak/gminyak	merupakan	lipida	yang	
banyak	terdapat	di	alam.	Minyak	merupakan	
senyawa	turunan	ester	dari	gliserol	dan	asam	
lemak	 (Hart	 dkk.,	 2003).	 Kecernaan	 protein	
kasar	merupakan	senyawa	organik	kompleks	
yang	memiliki	 berat	molekul	 tinggi,	molekul	
protein	 adalah	 sebuah	 poliner	 dari	 asam-
asam	 amino	 digabung	 dalam	 ikatan	 peptida.	
Kecernaan	 protein	 kasar	 tergantung	 pada	
kandungan	 protein	 dalam	 ransum	 (Tillman	
dkk.,	 1989).	 Kecernaan	 lemak	 berkaitan	
dengan	 dengan	 metabolisme	 yang	 terjadi	
pada	 ternak.	 Semakin	 tinggi	 pesentase	
kecernaan	 lemak	 maka	 akan	 semakin	 baik	
metabolisme	yang	terjadi	pada	tubuh	ternak.	
Menurut	 Lokapirnasari	 dkk.	 (2015)	
menyatakan	 bahwa	 faktor	 yang	 dapat	
mempengaruhi	 kecernaan	 nutrisi	 lemak	
meliputi	 jenis	 ternak,	 komposisi	 pakan,	
jumlah	 konsumsi	 pakan,	 level	 pemberian	
pakan	 dan	 cara	 penyediaan	 pakan.	 Rataan	
nilai	variabel	untuk	setiap	perlakuan	dapat	di	
sajikan	pada	Tabel	1.		

	
	
Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	
Kandungan	Protein	Kasar		
	 Data	 yang	 tersaji	 pada	 tabel	 1	
menunjukan	rataan	kandungan	protein	kasar	
silase	 Chromolaena	 odorata	 yang	
difermentasi	 dengan	 cairan	 rumen	 sapi	 dan	
penambahan	 sumber	 karbon	 tepung	 putak	
pada	lama	waktu	biofermentasi	yang	berbeda	
berkisar	antara	20,50-23,16%,	tertinggi	pada	
perlakuan	 LB0	 (lama	 biofermentasi	 0	 hari)	
sebesar	 23,16%,	 diikuti	 oleh	 perlakuan	 LB7	
(lama	biofermentasi	7	hari)	sebesar	22,24%,	

															%	KcLK= ("#$%&	()	*%+,#-."#$%&	()	$#*/01."#$%&	()	2-%345)	
"#$%&	()	*%+,#-	 "	100%	

 

Tabel	1.	Rataan	nilai	kandungan	protein	kasar,	lemak	kasar,	dan		
kecernaan	protein	kasar,	kecernaan	lemak	kasar	in	vitro	

	

Variabel	

	

Perlakuan	

	

SEM	

Nilai-										
P	

LB0	 LB7	 LB14	 LB21	

Protein	Kasar/PK	(%	BK)	 23,16c	 22,24bc	 21,31ab	 20,5a	 0,085	 0,001	

Lemak	Kasar	(	%	BK)	 3,50a	 4,52a	 5,35ab	 6,58c	 0,097	 0,001	

Kec.	 Protein	 Kasar/PK	 (%	
BK)	

80,03c	 79,50bc	 78,91ab	 78,26a	 0,050	 0,001	

Kec.	 Lemak	 Kasar/PK	 (%	
BK)	

64,24a	 75,41ab	 75,54bc	 79,76c	 0,056	 0,005	
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perlakuan	LB14(lama	biofermentasi	14	hari)	
sebesar	 21,31%,	 dan	 terendah	 pada	
perlakuan	LB21	(lama	biofermentasi	21	hari)	
sebesar	20,50%.	Ini	berarti	bahwa	fermentasi	
Chromolaena	 odorata	 dengan	 inokulum	
cairan	 rumen	 sapi	 diimbangi	 dengan	
penambahan	sumber	tepung	putak	pada	rasio	
C/N30	menurunkan	kandungan	protein	kasar	
dan	 kandungan	 terendah	 ketika	
dibiofermentasi	 selama	 21	 hari.		
tambahannya	 	 semua	 	 protein	 	mengandung		
nitrogen		(Tillman		dkk.,1989)	Protein		adalah		
senyawa		organik	kompleks		yang		mempunyai		
berat	 	 molekul	 tinggi,seperti	 	 halnya		
karbohidrat		dan		lipida.	Protein		mengandung		
unsur-unsur		karbon,	hidrogen		dan		oksigen,		
tetapi		sebagai	tambahannya		semua		protein		
mengandung	 	 nitrogen	 	 (Tillman	 	 dkk.,1989.	
Protein		adalah		senyawa		organik		kompleks		
yang	 	 mempunyai	 	 berat	 	 molekul	
tinggi,seperti		halnya		karbohidrat		dan		lipida.		
Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	 bahwa	
lama	 waktu	 biofermentasi	 Chromolaena	
odorata	menggunakan	sumber	karbon	tepung	
putak	 berpengaruh	 	 sangat	 nyata	 (P<0,01)	
terhadap	 kandungan	 protein	 kasar	 pada	
produk	biofermentasi.	Ini	berarti	bahwa	lama	
waktu	 fermentasi	 0-hari	maupun	7-hari,	 14-
hari	dan	21-hari	memberikan	pengaruh	yang	
positif	 terhadap	 kandungan	 lemak	 kasar.	
Hasil	 uji	 lanjut	 Duncan	 menunjukkan	 hasil	
yang	tidak	berbeda	nyata	pada	perlakuan	LB0	
vs	 LB7;	 LB7	 vs	 LB14;	 LB14	 vs	 LB21.	Hal	 ini	
disebabkan	 sama	 besarnya	 kemampuan	
bakteri	 asam	 laktat	 dalam	 mendegradasi	
protein	pada	fermentasi	karena	tepung	putak	
dan	 Chromolaena	 odorata	 memiliki	
kandungan	 protein	 yang	 tinggi	 sehinggga	
menunjukkan	pada	 perlakuan	 tidak	 berbeda	
nyata.		
Tingginya	 kandungan	 protein	 kasar	 pada	
substrat	 yang	 tidak	 dibiofermentasi	 (0	 hari)	
diduga	 disebabkan	 karena	 aktivitas	 bakteri	
selulotik	 belum	 bekerja	 sama	 sekali.	 Hal	 ini	
sesuai	 dengan	 pendapat	 Nisa	 dkk.	 (2020)	
yang	 menyatakan	 bahwa	 semakin	 lama	
proses	 fermentasi	 akan	 memberikan	
kesempatan	yang	lebih	lama	kepada	substrat	

(dalam	 penelitian	 ini	 Chromolaena	 odorata)	
berada	 dalam	 kondisi	 pH	 yang	 rendah.	
Menurut	Hendra	 (2011)	menyatakan	 bahwa	
peningkatan	 kandungan	 protein	 kasar	
disebabkan	 oleh	 aktivitas	 mikroba	 dalam	
mengikat	 nitrogen	 ini	 sebagai	 bahan	 dasar	
untuk	 proses	 sintesa	 protein,	 peningkatan	
kadar	 nitrogen	 ini	 sangat	 menguntungkan	
bakteri	 untuk	 melakukan	 pertumbuhan	 dan	
melakukan	aktivitas	secara	optimal.	Menurut	
Anggorodi	 (1994)	 menyatakan	 mikroba	
proteolitik	 mampu	 menghasilkan	 enzim	
protease	 yang	 akan	 merombak	 protein.	
Perombakan	 protein	 diubah	 menjadi	
polipeptida,	 selanjutnya	 menjadi	 peptida	
sederhana,	 kemudian	 peptida	 ini	 akan	
dirombak	menjadi	 asam-asam	 amino.	 Asam-
asam	amino	ini	yang	akan	dimanfaatkan	oleh	
mikroba	 untuk	 memperbanyak	 diri.	 Jumlah	
koloni	 mikroba	 yang	 merupakan	 sumber	
protein	sel	tunggal	menjadi	meningkat	selama	
proses	fermentasi.		
	 Menurunnya	 kandungan	 protein	 kasar	
pada	 lama	 biofermtasi	 21	 hari	 karena	
pertumbuhan	 mikroba	 dalam	 proses	
biofermentasi	 berkurang	 sehinggga	
menyebabkan	 kandungan	 protein	 kasar	
menurun	karena	tingginya	kadar	amonia	dari	
tepung	putak	dan	Chromolaena	odorata	pada	
saat	proses	biofermentasi	 itu	 sangat	 rendah.	
Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pendapat	 Ali	 dkk.	
(2020)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 jika	 kadar	
amonia	 tinggi,	 maka	 tingkat	 kerusakan	
protein	juga	tinggi	hal	ini	diduga	berasal	dari	
denaturasi	 protein	 yang	 terkandung	 pada	
bahan	 aditif	 yang	 digunakan.	 Hal	 ini	 juga	
dikarenakan	 pada	 ini	 perlakuan	 lama	
fermentasi	masih	berada	pada	fase	stasioner	
yaitu	masa	laju	pertumbuhan	bakteri	menuju	
kematian	 sehingga	 jumlah	 bakteri	 secara	
keseluruhan	tetap.		

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	
Kandungan	Lemak	Kasar		
	 Data	 	 yang	 tersaji	 pada	 tabel	 1	
menunjukan	 rataan	 kandungan	 lemak	 kasar	
silase	 Chromolaena	 odorata	 yang	
difermentasi	 dengan	 cairan	 rumen	 sapi	 dan	
penambahan	 sumber	 karbon	 tepung	 putak	
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pada	lama	waktu	biofermentasi	yang	berbeda	
berkisar	 antara	 3,50-6,58%,	 tertinggi	 pada	
perlakuan	LB21	(lama	biofermentasi	21	hari)	
sebesar	 6,58%,	 diikuti	 oleh	 perlakuan	 LB14	
(lama	biofermentasi	 14	 hari)	 sebesar	 5,35%	
perlakuan	 LB7	 (lama	 biofermentasi	 	 7	 hari)	
sebesar	4,52%,	dan	terendah	pada	perlakuan	
LB0	 (lama	 biofermentasi	 0	 hari)	 sebesar	
3,50%.	 Ini	 berarti	 bahwa	 fermentasi	
Chromolaena	 odorata	 dengan	 inokulum	
cairan	 rumen	 sapi	 diimbangi	 dengan	
penambahan	sumber	tepung	putak	pada	rasio	
C/N30	meningkatkan	kandungan	lemak	kasar	
dan	 kandungan	 tertinggi	 ketika	
dibiofermentasi	selama	21	hari.		

	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 lama	 waktu	 biofermentasi	
Chromolaena	 odorata	menggunakan	 sumber	
karbon	 tepung	 putak	 berpengaruh	 	 sangat	
nyata	 (P<0,01)	 terhadap	 kandungan	 lemak	
kasar	pada	produk	biofermentasi.	 Ini	berarti	
bahwa	 lama	 waktu	 biofermentasi	 0-hari	
maupun	 7-hari,	 14-hari	 dan	 21-hari	
memberikan	pengaruh	yang	positif	 terhadap	
kandungan	 lemak	 kasar.	 Hal	 ini	 disebabkan	
karena	 lama	 waktu	 fermentasi	 yang	
disediakan	 memberi	 ruang	 dan	 waktu	 yang	
cukup	 bagi	 mikroba	 yang	 berasal	 inokulum	
cairan	 rumen	 dalam	 subtrat	 Chromolaena	
odorata	 dan	 tepung	 putak	 sebagai	 sumber	
energi	 untuk	 pertumbuhan	 dan	
perkembangbiakannya.	 Hasil	 uji	 lanjut	
Duncan	 pada	 kandungan	 lemak	 kasar	
menunjukkan	hasil	tidak	berbeda	nyata	pada	
perlakuan	LB0	vs	LB7;	LB7	vs	LB14;	LB14	vs	
LB21.	Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	 kemampuan	
bakteri	 asam	 laktat	 dalam	 memanfaatkan	
sumber	 energi	 yang	 sama	 bagi	
pertumbuhannya.	 Kandungan	 lemak	 kasar	
pada	Chromolaena	odorata	hampir	sama	dan	
tidak	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	
tepung	 putak	 sehingga	 perbandingan	 setiap	
perlakuan	 menujukkan	 hasil	 yang	 tidak	
berbeda	nyata.		

Meningkatnya	 kandungan	 lemak	 kasar	 pada	
lama	 fermentasi	 21-hari	 dibandingkan	
dengan	 tiga	 perlakuan	 lainnya.	 Diduga	

semakin	 lama	 proses	 fermentasi	 maka	
semakin	 banyak	 karbohidrat	 yang	dirombak	
menjadi	 asam	 lemak.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
pendapat	 Almaitsier	 (2004)	 mengatakan	
bahwa	 meningkatnya	 kadar	 lemak	 kasar	
kemungkinan	 disebabkan	 oleh	 kandungan	
lemak	 dari	 Chromolaena	 odorata	 berikatan	
dengan	protein	(lipopotein)	terpisah	sehingga	
dapat	 mengakibatkan	 meningkatnya	
kandungan	 lemak.	 Faktor	 yang	
mempengaruhi	 peningkatan	 kandungan	
lemak	yang	cenderung	tetap	antara	lain	kadar	
air	bahan	pakan,	suhu	ruang	dan	lingkungan.	
Hal	tersebut	sesuai	dengan	pernyataan	Djaya	
(2007)	 yang	menyebutkan	bahwa,	 pengaruh	
suhu	dan	lingkungan	yang	diaplikasikan	pada	
suatu	 bahan	 pakan	 akan	 menyebabkan	
terjadinya	 oksidasi	 pada	 susunan	 lemak	
bahan	tersebut.	Nantinya	oksidasi	yang	telah	
terjadi	karena	panas	akan	merubah	susunan	
lemak	 kasar	 yang	 terkandung	 dalam	 bahan	
pakan	 tersebut,	 sehingga	 kadar	 lemaknya	
akan	menurun.	Kemungkinan	lain	juga	dapat	
disebabkan	 oleh	 substrat	 yang	 digunakan	
mengandung	 glukosa,	 sehingga	 dapat	
memacu	 pertumbuhan	 biomassa	 yang	
mengakibatkan	 produksi	 enzim	 lipase	 lebih	
banyak	 untuk	 merombak	 lemak	 kasar	
(Kusumaningrum	 dkk.,	 2012;	 Irawan	 dkk.,	
2012)	 kadar	 lemak	 hasil	 fermentasi	 yang	
tetap	 disebabkan	 oleh	 terhambatnya	
mikrobia	 lipolitik	 oleh	 kondisi	 asam	 yang	
dihasilkan	selama	fermentasi	berlangsung.	

Rendahnya	 kandungan	 lemak	 kasar	 pada	
pada	lama	biofermentasi	0-hari	hal	ini	diduga	
karena	 tidak	 ada	 ativitas	 mikroorganisme	
yang	membantu	menyediakan	 karbon.	 Akan	
tetapi	 kandungan	 lemak	 kasar	 yang	 terlalu	
tinggi	 pada	 bahan	 pakan	 ternak	 ruminansia	
juga	 tidak	 terlalu	 bagus	 karena	 dapat	
mengganggu	proses	 fermentasi	bahan	pakan	
dalam	rumen	ternak	sehingga	pada	perlakuan	
lama	 fermentasi	 LB0	 	 dan	 LB7	 	 dianggap	
masih	aman.	Hal	 ini	sesuai	dengan	pendapat	
Preston	dan	Leng	(1987)	menyatakan	bahwa	
standar	kandungan	lemak	kasar	bahan	pakan	
ternak	 ruminansia	 berkisar	 di	 bawah	 5%.	
Selain	 itu	nilai	 kandungan	 lemak	kasar	 yang	
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cenderung	meningkat	 tiap	 perlakuan	 diduga	
karena,	perkembangan	bakteri	masih	berada	
di	 fase	 eksponsionel	 yaitu	 fase	 pembelahan	
sel,	 dimana	 pembelahan	 sel	 yang	 cepat,	
sehingga	 bakteri	 asam	 laktat	 yang	 tumbuh	
masih	sedikit	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Kecernaan	
Protein	Kasar	Secara	In	Vitro	
	 Data	 yang	 tersaji	 pada	 tabel	 1	
menunjukan	rataan	kandungan	protein	kasar	
silase	 Chromolaena	 odorata	 yang	
difermentasi	 dengan	 cairan	 rumen	 sapi	 dan	
penambahan	 sumber	 karbon	 tepung	 putak	
pada	lama	waktu	biofermentasi	yang	berbeda	
berkisar	antara	78,26-80,03%,	tertinggi	pada	
perlakuan	 LB0(lama	 biofermentasi	 0	 hari)	
sebesar	 80,03%,	 diikuti	 oleh	 perlakuan	 LB7	
(lama	biofermentasi	7	hari)	sebesar	79,50%,	
perlakuan	LB14(lama	biofermentasi	14	hari)	
sebesar	 78,91%,	 dan	 terendah	 pada	
perlakuan	LB21	(lama	biofermentasi	21	hari)	
sebesar	78,26%.	Ini	berarti	bahwa	fermentasi	
Chromolaena	 odorata	 dengan	 inokulum	
cairan	 rumen	 sapi	 diimbangi	 dengan	
penambahan	sumber	tepung	putak	pada	rasio	
C/N30	menurunkan	kecernaan	protein	kasar	
dan	 nilai	 terendah	 ketika	 dibiofermentasi	
selama	21	hari.		
	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 lama	 waktu	 biofermentasi	
Chromolaena	 odorata	menggunakan	 sumber	
karbon	 tepung	 putak	 berpengaruh	 sangat	
nyata	 (P<0,01s)	 terhadap	 kecernaan	protein	
kasar	 pada	 produk	 farmentasi.	 Ini	 berarti	
bahwa	 lama	 waktu	 biofermentasi	 0-hari	
maupun,	 7	 hari,	 14	 hari	 dan	 21	 hari	
memberikan	 pengaruh	 positif	 terhadap	
kecernaan	 protein	 kasar	 yang	 dihasilkan.	
Hasil	 uji	 lanjut	 Duncan	 menunjukkan	 hasil	
yang	tidak	berbeda	nyata	pada	perlakuan	LB0	
vs	 LB7;	 LB7	 vs	 LB14;	 LB14	 vs	 LB21.	Hal	 ini	
disebabkan	 sama	 besarnya	 kemampuan	
bakteri	 asam	 laktat	 dalam	 mendegradasi	
protein	pada	fermentasi	karena	tepung	putak	
dan	 Chromolaena	 odorata	 memiliki	
kandungan	 protein	 yang	 tinggi	 sehinggga	
menunjukkan	pada	 perlakuan	 tidak	 berbeda	
nyata.	

Pada	 (tabel	 1)	 menunjukan	 nilai	 kecernaan	
protein	 kasar	 	 tinggi	 pada	 perlakuan	 LB0	
dengan	 nilai	 kecernaan	 bahan	 organik	 yang	
tinggi.	 Faktor	 yang	 menyebabkan	 tingginya	
kecernaan	 protein	 pada	 lama	 fermentasi	 0-
hari	meningkat	disebabkan	karena	 tingginya	
kandungan	 protein	 kasar	 dari	 Chromolaena	
odorata	 dan	 tepung	 putak	 membantu	
menyediakan	zat	makan	bagi	mikroba	rumen	
untuk	 melakukan	 proses	 metabolisme,	
sehingga	dapat	berlangsung	dengan	baik	dan	
meningkatkan	 kecernaan	 protein	 kasar.	
Menurut	McDonald	et	al.	(2010)	menyatakan	
bahwa	 kecernaan	 dari	 protein	 kasar	 sangat	
erat	hubungannya	dengan	kandungan	protein	
yang	 terdapat	 pada	 suatu	 bahan	 dimana	
semakin	 tinggi	 protein	 suatu	 bahan	 maka	
semakin	tinggi	kecernaan	protein	yang	dapat	
dicerna.	 Hal	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 Rambet	
dkk.	 (2016)	 meyatakan	 bahwa	 protein	
merupakan	 bagian	 bahan	 organik	 sehingga	
apabila	 koefisien	 cerna	 bahan	 organik	
meningkat	 maka	 koefisien	 cerna	 protein	
kasar	juga	akan	meningkat.	
	 Rendahnya	kecernaan	protein	pada	lama	
fermentasi	 21-hari	 (LB21)	 hal	 ini	 diduga	
karena	aktivitas	pertumbuhan	mikroba	dalam	
proses	 fermentasi	 berkurang	 sehingga	
menyebabkan	 kandungan	 protein	 kasar	
menurun.	Hal	ini	juga	sesuai	dengan	penelitan	
Wina	 (2005)	 menyatakan	 bahwa	 terjadinya	
penurunan	 protein	 disebabkan	 oleh	 adanya	
degradasi	 protein	 selama	 proses	
penyimpanan	 karena	 aktivitas	 mikroba	 dan	
larut	dalam	air.	Mikroba	yang	menyebabkan	
penurunan	 protein	 adalah	 jenis	 proteolitik.	
Protein	 akan	 dirombak	 oleh	 mikroba	
proteolitik	 menjadi	 asam	 amino	 dan	 NH3	
selama	 proses	 fermentasi	 sehingga	 akan	
mengakibatkan	penurunan	protein.	Wina	dan	
Susana	(2013)	menyatakan	 jika	 lemak	 jenuh	
menurunkan	 nilai	 kecernaan	 bahan	 kering,	
bahan	organik	serta	NDF	(serat)	yang	ada	di	
dalam	 rumen	 ternak,	 semakin	 tinggi	 kadar	
lemak	pada	pakan	maka	semakin	rendah	nilai	
kecernaan	 pakan,	 asam	 lemak	 bebas	 tidak	
jenuh	 akan	 meracuni	 mikroba	 rumen	
sehingga	menyebabkan	bakteri	dalam	rumen	
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akan	 menghidrogenasi	 asam	 lemak	 tidak	
jenuh	menjadi	asam	lemak.	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Kecernaan	
Lemak	Kasar	Secara	In	Vitro	
	 Data	 yang	 tersaji	 pada	 tabel	 1	
menunjukan	rataan	kandungan	protein	kasar	
silase	 Chromolaena	 odorata	 yang	
difermentasi	 dengan	 cairan	 rumen	 sapi	 dan	
penambahan	 sumber	 karbon	 tepung	 putak	
pada	lama	waktu	biofermentasi	yang	berbeda	
berkisar	antara	64,24-79,76%,	tertinggi	pada	
perlakuan	LB21(lama	biofermentasi	21	hari)	
sebesar	79,76%,	diikuti	oleh	perlakuan	LB14	
(lama	biofermentasi	14	hari)	sebesar	75,54%,	
perlakuan	 LB7(lama	 biofermentasi	 	 7	 hari)	
sebesar	 75,41%,	 dan	 terendah	 pada	
perlakuan	 LB0	 (lama	 biofermentasi	 0	 hari)	
sebesar	64,24%.	Ini	berarti	bahwa	fermentasi	
Chromolaena	 odorata	 dengan	 inokulum	
cairan	 rumen	 sapi	 diimbangi	 dengan	
penambahan	sumber	tepung	putak	pada	rasio	
C/N30	meningkatkan	kecernaan	lemak	kasar	
dan	 tertinggi	 ketika	 dibiofermentasi	 selama	
21	hari.		
	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 lama	 waktu	 biofermentasi	
Chromolaena	odorata	dengan	sumber	karbon	
tepung	 putak	 berpengaruh	 nyata	 (P<0,05)	
terhadap	 kecernaan	 lemak	 kasar	 produk	
farmentasi.	 Ini	 berarti	 bahwa	 lama	 waktu	
biofermentasi	baik	0-hari	7-hari,	14-hari	dan	
21-hari	 memberikan	 respon	 yang	 berbeda	
terhadap	 kecernaan	 lemak	 kasar.	 Hasil	 uji	
lanjut	 Duncan	 menunjukan	 hasil	 yang	 tidak	
berbeda	nyata	pada	perlakuan	LB0,	LB7,	LB14	
dan	LB21.	Hal	ini	mungkin	disebakan	karena	
meningkatnya	 pertumbuhan	 mikroba	 akibat	
penambahan	sumber	karbon	sebagai	sumber	
energi,	 Selain	 itu	 juga	 aktivitas	 fermentasi	
oleh	mikroba	membebaskan	senyawa	protein	
dari	kompleks	 senyawa	metabolik	 sekunder.	
Mastopan	 dkk.	 (2015)	 menyatakan	 bahwa	
nilai	 kecernaan	 suatu	 pakan	 sangat	
bergantung	pada	kandungan	nutrient	 	dalam	
pakan	 sehingga	 akan	 memengaruhi	
pertumbuhan	mikroba.	
	 Pada	 (tabel	 1)	meningkatnya	 kecernaan	
lemak	 hal	 disebabkan,	 kemungkinan	

berkaitan	 dengan	 meningkatnya	
pertumbuhan	 mikroba	 akibat	 penambahan	
sumber	karbon	sebagai	sumber	energi	Selain	
itu,	 juga	 aktivitas	 fermentasi	 oleh	 mikroba	
membebaskan	 senyawa	 protein	 dari	
kompleks	 senyawa	 metabolik	 sekunder.	 Hal	
ini	mungkin	 juga	disebabkan	oleh	 terjadinya	
proses	 degradasi	 protein	 terhadap	 bahan	
organik	 yang	 dimanfaatkan	 oleh	 lemak	
sehingga	kadar	 lemak	kasar	pada	fermentasi	
mengalami	 peningkatan.	 Menurut	 McDonald	
et	 al.	 (2010)	 kecernaan	 lemak	 kasar	
berhubungan	 dengan	 kandungan	 protein	
yang	 terdapat	 pada	 suatu	 bahan	 dimana	
semakin	tinggi	kecernaan	protein	yang	dapat	
dicerna.	 Kecernaan	 lemak	 berkaitan	 dengan	
metabolisme	 yang	 terjadi	 pada	 ternak.	
Semakin	 tinggi	 persentase	 kecernaan	 lemak	
maka	 akan	 semakin	 baik	 metabolisme	 yang	
terjadi	pada	tubuh	ternak.		
	 Kandungan	 lemak	 kasar	 yang	 tinggi	
dapat	 menghambat	 degradasi	 pakan	 oleh	
mikroba	 di	 dalam	 rumen,	 sehingga	 nilai	
kecernaan	 menjadi	 rendah.	 Menurut	
Toharmat	 dkk.	 (2006)	 menyatakan	 bahwa	
kandungan	 lemak	 yang	 tinggi	 menyebabkan	
nilai	kecernaan	menjadi	rendah,	karena	daya	
cerna	pakan	berkolerasi	negatif	dengan	lemak	
pakan.	Wismen	dan	Kole	(1990)	menyatakan	
bahwa	kecernaan	lemak	kasar	umumnya	akan	
lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	protein	hal	
ini	 dikarenakan	 struktur	 kimia	 lemak	 yang	
lebih	 mudah	 untuk	 dicerna	 dibandingkan	
dengan	protein.	Menurut	Farida	dkk.	 (2017)	
menyatakan	di	dalam	lemak	terdapat	struktur	
kimia	 yang	 mudah	 dicerna	 oleh	 ternak,	
sehingga	 jika	nilai	 lemak	kasar	rendah	maka	
nilai	 kecernaan	 lemak	 kasar	 tinggi.	 Nilai	
kecernaan	 pakan	 akan	 menurun	 tergantung	
dari	 jenis	 lemaknya,	 lemak	 jenuh	 akan	
menurunkan	 kecernaan	 bahan	 kering	 dan	
kecernaan	bahan	organik	di	dalam	rumen.	
	
SIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian	diatas	dapat	
disimpulkan	 bahwa	 Pengaruh	 lama	 waktu	
biofermentasi	 Chromolaena	 odorata	 dengan	
sumber	karbon	tepung	putak	mempengaruhi	
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kandungan	 protein	 kasar,	 lemak	 kasar	 dan	
kecernaan	 protein	 kasar	 in	 vitro	 dan	
kecernaan	lemak	kasar	in	vitro.	
	
SARAN	

Perlu	adanya	penelitian	lanjutan	secara	
in	vivo	untuk	mengetahui	pengaruh	lama	
waktu	biofermentasi	terhadap	kandungan	
serta	kecernaan	Protein	Kasar	dan	Lemak	
Kasar.	
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